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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penerapan teori keseimbangan harga dapat berperan dalam mewujudkan 

efisiensi ekonomi pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Teori keseimbangan harga menjelaskan bahwa harga terbentuk 

melalui hubungan timbal balik antara jumlah permintaan dan penawaran dalam suatu pasar, sehingga tercapai kondisi 

keseimbangan yang mampu menciptakan efisiensi dalam kegiatan produksi maupun distribusi. Dalam konteks perusahaan 

industri makanan, penentuan harga yang tepat sangat penting untuk menjaga stabilitas permintaan konsumen sekaligus 

memaksimalkan keuntungan perusahaan. Selain itu, strategi harga yang sesuai juga dapat membantu perusahaan dalam 

menghadapi dinamika pasar yang kompetitif serta perubahan perilaku konsumen yang cenderung fluktuatif.Metode penelitian 

yang diterapkan dalam studi ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan teknik analisis kualitatif yang didukung oleh data 

sekunder dari laporan perusahaan, literatur ekonomi, serta data terkait kondisi pasar. Penelitian ini mengkaji bagaimana 

perusahaan menyesuaikan harga produk berdasarkan perubahan permintaan, biaya produksi, serta kondisi persaingan di 

pasar. Analisis dilakukan untuk melihat keterkaitan antara kebijakan harga dengan tingkat efisiensi ekonomi yang dicapai 

perusahaan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori keseimbangan harga pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

dapat membantu perusahaan dalam menentukan strategi harga yang optimal. Penyesuaian harga yang mempertimbangkan 

faktor permintaan dan penawaran memungkinkan perusahaan mencapai efisiensi ekonomi, meningkatkan daya saing, serta 

menjaga keberlanjutan usaha di pasar. Dengan demikian, pemahaman dan penerapan teori keseimbangan harga menjadi 

salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan strategi bisnis perusahaan. 

Kata kunci: Keseimbangan Harga, Efisiensi Ekonomi, Permintaan dan Penawaran,Strategi Harga, PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

1. Latar Belakang 

Kegiatan ekonomi dalam suatu perusahaan tidak dapat dipisahkan dari mekanisme pasar yang melibatkan interaksi 

antara permintaan dan penawaran. Interaksi tersebut akan membentuk suatu harga yang disebut sebagai harga 

keseimbangan. Dalam ilmu ekonomi, harga keseimbangan merupakan harga yang terbentuk ketika jumlah barang 

yang diminta oleh konsumen sama dengan jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen di pasar (Mankiw, 2018). 

Kondisi ini sangat penting karena dapat menciptakan efisiensi dalam alokasi sumber daya serta membantu pelaku 

usaha dalam menentukan jumlah produksi dan strategi penetapan harga yang tepat. Oleh karena itu, teori 

keseimbangan harga menjadi salah satu konsep dasar yang banyak digunakan dalam menganalisis aktivitas 

ekonomi suatu perusahaan maupun pasar secara keseluruhan. 

Dalam praktiknya, harga suatu produk di pasar sering mengalami perubahan atau fluktuasi yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Perubahan selera konsumen, tingkat pendapatan masyarakat, biaya produksi, perkembangan 

teknologi, serta kondisi persaingan di pasar merupakan beberapa faktor yang dapat memengaruhi tingkat 

permintaan dan penawaran suatu barang (Samuelson & Nordhaus, 2010). Jika permintaan terhadap suatu produk 

meningkat, tetapi jumlah barang yang ditawarkan tidak banyak, maka harga produk tersebut biasanya akan naik. 

Sebaliknya, jika jumlah barang yang ditawarkan lebih besar dibandingkan dengan jumlah permintaan konsumen, 

maka harga akan turun. Mekanisme itu menunjukkan bahwa harga yang seimbang berperan penting dalam 

menentukan cara sumber daya ekonomi didistribusikan secara efisien dalam sistem ekonomi. 

Efisiensi ekonomi merupakan kondisi di mana sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

menghasilkan output yang maksimal dengan biaya yang relatif minimal. Dalam perspektif ekonomi mikro, 
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efisiensi ekonomi dapat tercapai ketika pasar berada pada kondisi keseimbangan antara permintaan dan penawaran 

sehingga tidak terjadi kelebihan produksi maupun kekurangan barang di pasar (Pindyck & Rubinfeld, 2018). Bagi 

perusahaan, tercapainya efisiensi ekonomi sangat penting karena dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi 

pemborosan sumber daya, serta meningkatkan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan 

perlu memahami dinamika permintaan dan penawaran agar mampu menentukan strategi harga yang tepat sesuai 

dengan kondisi pasar. 

Di Indonesia, sektor industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor manufaktur yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian nasional. Industri ini membantu meningkatkan perekonomian, menciptakan 

pekerjaan, dan memenuhi kebutuhan belanja masyarakat yang semakin besar. Salah satu perusahaan yang berperan 

penting di sektor tersebut adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Perusahaan ini terkenal sebagai salah satu 

produsen makanan terbesar di Indonesia, yang membuat berbagai jenis produk makanan seperti mi instan, 

makanan olahan, produk susu, dan berbagai bahan pangan lainnya. Produk-produk ini telah dijual secara luas tidak 

hanya di dalam negeri, tetapi juga di pasar internasional. 

Sebagai perusahaan besar di bidang industri makanan dan minuman, PT Indofood Sukses Makmur Tbk perlu 

mampu menyesuaikan strategi produksinya dengan perubahan kondisi pasar yang terus berubah. Menentukan 

harga produk adalah hal penting yang perlu diperhatikan perusahaan agar tetap bisa bersaing dengan perusahaan 

lain dan mempertahankan kepercayaan konsumen. Harga yang terlalu tinggi dapat menyebabkan penurunan 

permintaan konsumen, sedangkan harga yang terlalu rendah dapat mengurangi keuntungan perusahaan serta 

berpotensi menimbulkan ketidaksebandingan dalam proses produksi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menerapkan strategi penetapan harga yang mempertimbangkan keseimbangan antara permintaan pasar dan jumlah 

produk yang ditawarkan. 

Dalam situasi tersebut, menerapkan teori keseimbangan harga bisa membantu perusahaan menentukan jumlah 

barang yang harus diproduksi secara optimal dan menetapkan harga yang sesuai dengan situasi pasar. Dengan 

memperhatikan perubahan permintaan dan penawaran, perusahaan bisa menyesuaikan kebijakan produksi, 

distribusi, dan pemasaran agar lebih efektif dalam mencapai efisiensi ekonomi. Selain itu, penerapan strategi harga 

yang tepat juga dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar serta menjaga stabilitas penjualan produk 

dalam jangka panjang (Kotler & Keller, 2016). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan mekanisme pasar yang efektif melalui penentuan 

harga yang tepat dapat meningkatkan efisiensi produksi serta memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan 

pasar. Namun, sebagian penelitian tersebut lebih banyak menyoroti keseimbangan harga pada tingkat pasar secara 

umum dan belum banyak membahas penerapan teori tersebut secara spesifik pada perusahaan tertentu, khususnya 

pada perusahaan industri makanan di Indonesia. Sebab itu, diperlukan penelitian yang lebih dalam tentang cara 

perusahaan menerapkan teori keseimbangan harga dalam kegiatan bisnisnya agar bisa mencapai efisiensi ekonomi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teori keseimbangan harga 

dalam mencapai efisiensi ekonomi pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Penelitian ini diharapkan bisa menjelaskan bagaimana hubungan antara permintaan dan penawaran memengaruhi 

cara perusahaan menentukan harga produk mereka, serta bagaimana penerapan teori keseimbangan harga bisa 

membantu mencapai efisiensi ekonomi dan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam bersaing di pasar. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif yang bersifat 

kualitatif. Metode studi literatur adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan dengan menelaah, menghimpun, dan 

menganalisis berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti jurnal akademik, buku ilmiah, 

artikel penelitian, laporan riset, serta bentuk publikasi ilmiah lainnya (Creswell, 2014). Metode ini bertujuan untuk 

memahami lebih dalam mengenai beberapa konsep, teori, serta hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penerapan teori keseimbangan harga dalam mencapai efisiensi ekonomi di perusahaan. 

Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena bertujuan untuk menggambarkan serta memahami 

fenomena yang diteliti secara mendalam. penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan serta menjelaskan fenomena 

ekonomi yang terjadi berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber literatur. Pendekatan 

kualitatif lebih menekankan pada proses pemahaman, interpretasi, serta analisis yang mendalam terhadap suatu 

fenomena sosial atau ekonomi, sehingga peneliti dapat menyajikan penjelasan yang sistematis mengenai permasalahan 

yang dikaji (Sugiyono, 2019). Dengan pendekatan ini, peneliti bisa mengamati bagaimana teori keseimbangan harga 

digunakan dalam aktivitas ekonomi perusahaan dan juga melihat dampak dari penerapan teori tersebut terhadap 

meningkatnya efisiensi ekonomi. 
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Jenis data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan 

dari berbagai sumber berupa literatur seperti jurnal ekonomi, buku tentang teori ekonomi, laporan penelitian, laporan 

tahunan perusahaan, serta publikasi ilmiah lainnya yang membahas konsep permintaan dan penawaran, keseimbangan 

harga, serta efisiensi ekonomi perusahaan. Data tersebut digunakan sebagai dasar untuk menganalisis hubungan antara 

teori keseimbangan harga dengan efisiensi ekonomi dalam proses produksi dan penentuan harga perusahaan. Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk, yang merupakan salah satu perusahaan terbesar 

di sektor industri makanan dan minuman di Indonesia. (Mankiw, 2018) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi dan kajian literatur. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengkaji berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan topik penelitian, seperti laporan perusahaan, artikel ilmiah, serta berbagai publikasi yang relevan dengan topik 

penelitian. Sementara itu, kajian literatur dilakukan dengan menelaah berbagai teori ekonomi yang berkaitan dengan 

konsep keseimbangan harga, permintaan dan penawaran, serta efisiensi ekonomi. Melalui kajian literatur tersebut, 

peneliti dapat memperoleh landasan teoritis yang kuat untuk mendukung proses analisis dalam penelitian ini (Miles, 

Huberman, & Saldaña, 2014). 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis ini dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang telah diperoleh dari berbagai sumber 

literatur, kemudian mengelompokkan informasi berdasarkan tema atau konsep tertentu yang berkaitan dengan teori 

keseimbangan harga dan efisiensi ekonomi. Selanjutnya, data tersebut dianalisis dengan cara menginterpretasikan 

berbagai temuan penelitian sebelumnya serta menghubungkannya dengan teori ekonomi yang relevan. Proses analisis 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana mekanisme permintaan dan 

penawaran memengaruhi terbentuknya harga keseimbangan serta bagaimana penerapan konsep tersebut dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi ekonomi (Pindyck & Rubinfeld, 2018). 

Gamabar 1.Alur Penelitian 

 

 

Langkah-langkah metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram di atas. 

Tahapan tersebut dimulai dari proses identifikasi masalah, yaitu menentukan permasalahan yang akan dikaji terkait 

penerapan teori keseimbangan harga dalam mencapai efisiensi ekonomi. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data 

literatur dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku ekonomi, artikel penelitian, serta laporan perusahaan 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Tahap berikutnya adalah seleksi dan pengelompokan data, yaitu memilih sumber literatur yang memiliki 

keterkaitan dengan teori keseimbangan harga, permintaan dan penawaran, serta efisiensi ekonomi pada 

perusahaan. Setelah data yang relevan diperoleh, dilakukan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk memahami serta menginterpretasikan berbagai temuan dari penelitian sebelumnya. 
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Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan hasil analisis mengenai bagaimana penerapan 

teori keseimbangan harga dapat berkontribusi dalam mencapai efisiensi ekonomi pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

3. Hasil dan Diskusi 

Gambaran Umum Perusahaan 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan salah satu perusahaan terbesar di sektor makanan dan minuman di 

Indonesia yang menghasilkan berbagai produk konsumsi, seperti mi instan, makanan olahan, produk susu (dairy), 

serta aneka bahan pangan lainnya yang dipasarkan secara luas di dalam negeri maupun ke pasar internasional. 

Keberadaan perusahaan ini berperan penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat serta memberikan 

kontribusi terhadap perekonomian nasional. perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia. 

Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan perlu bisa menyesuaikan strategi produksi dan penetapan harga 

dengan kondisi pasar yang selalu berubah. Permintaan konsumen terhadap suatu produk dipengaruhi oleh berbagai 

faktor termasuk tingkat pendapatan, preferensi konsumen, dan perubahan harga barang di pasar. Di sisi lain, 

penawaran dari produsen dipengaruhi oleh biaya produksi, teknologi, dan kondisi persaingan dalam industri. 

Analisis Permintaan produk 

Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang diinginkan sekaligus mampu dibeli oleh konsumen pada berbagai 

tingkat harga dalam jangka waktu tertentu. Permintaan Produk 

Permintaan merupakan jumlah barang atau jasa yang ingin dan mampu dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat 

harga dalam periode tertentu. Dalam kajian ekonomi, dikemukakan bahwa ada hubungan yang berlawanan antara 

harga dan jumlah permintaan, yang dikenal sebagai hukum permintaan. Saat harga suatu barang naik, umumnya 

permintaan akan berkurang, sedangkan apabila harga turun, permintaan cenderung meningkat (Mankiw, 2018). 

Produk-produk yang diproduksi oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki tingkat permintaan yang relatif 

tinggi karena sebagian besar merupakan kebutuhan konsumsi sehari-hari masyarakat. Contohnya adalah produk 

mi instan yang menjadi salah satu makanan praktis yang banyak dikonsumsi oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Selain harga, permintaan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti: 

• tingkat pendapatan masyarakat 

• jumlah penduduk 

• selera konsumen 

• harga barang substitusi 

• kondisi ekonomi 

Apabila pendapatan masyarakat meningkat maka daya beli konsumen terhadap produk makanan juga akan 

meningkat sehingga permintaan terhadap produk perusahaan ikut meningkat (Samuelson & Nordhaus, 2010). 

Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, permintaan terhadap produk-produk yang dihasilkan relatif tinggi karena 

sebagian besar merupakan kebutuhan konsumsi sehari-hari masyarakat. Contoh yang baik adalah mie instan yang 

sangat populer di kalangan masyarakat Indonesia karena biayanya yang murah, cara penyajiannya yang simpel, 

dan ketersediaannya di banyak tempat. Kenaikan permintaan untuk produk ini mendorong perusahaan untuk selalu 

meningkatkan kemampuan produksi serta memperluas saluran distribusi guna dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen. Selain faktor harga, permintaan terhadap produk Indofood juga dipengaruhi oleh tingkat pendapatan 

masyarakat, pertumbuhan jumlah penduduk, serta perubahan gaya hidup masyarakat yang cenderung memilih 

makanan praktis (Samuelson & Nordhaus, 2010). 
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Analisis Penawaran Produk 

Penawaran merupakan jumlah barang atau jasa yang tersedia diproduksi dan dijual oleh produsen pada tingkat 

harga tertentu dalam periode waktu tertentu. Berbeda dengan permintaan, hubungan antara harga dan jumlah 

penawaran bersifat positif. Artinya, ketika harga suatu produk meningkat maka produsen akan cenderung 

meningkatkan jumlah produksinya karena potensi keuntungan yang diperoleh menjadi lebih besar (Mankiw, 

2018). 

Dalam kegiatan produksinya, PT Indofood Sukses Makmur Tbk mempertimbangkan berbagai faktor yang 

memengaruhi penawaran produk, seperti biaya produksi, harga bahan baku, teknologi produksi, serta kapasitas 

produksi perusahaan. Peningkatan biaya produksi seperti kenaikan harga bahan baku dapat memengaruhi jumlah 

produk yang ditawarkan di pasar. 

Selain itu, penggunaan teknologi yang lebih modern juga dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi 

produksi sehingga jumlah produk yang dapat ditawarkan di pasar menjadi lebih besar. Dengan demikian, 

perusahaan dapat memenuhi permintaan konsumen secara lebih optimal tanpa harus menaikkan harga secara 

signifikan (Pindyck & Rubinfeld, 2018). 

Dalam praktiknya, PT Indofood Sukses Makmur Tbk harus menyesuaikan harga produk dengan kondisi 

permintaan dan penawaran di pasar. Misalnya, apabila permintaan terhadap produk mi instan meningkat maka 

perusahaan dapat meningkatkan jumlah produksi untuk menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran. 

Sebaliknya, jika terjadi penurunan permintaan maka perusahaan dapat menyesuaikan jumlah produksi agar tidak 

terjadi kelebihan produk di pasar. Dengan demikian, perusahaan dapat menjaga stabilitas harga serta 

mempertahankan keuntungan yang optimal. 

Keseimbangan Harga dalam Pasar 

Keseimbangan harga terjadi ketika jumlah barang yang diminta oleh konsumen sama dengan jumlah barang yang 

ditawarkan oleh produsen. Pada titik ini terbentuk harga keseimbangan (equilibrium price) dan jumlah 

keseimbangan (equilibrium quantity). 

Jika harga berada di atas titik keseimbangan maka akan terjadi kelebihan penawaran (surplus). Sebaliknya, apabila 

harga berada di bawah titik keseimbangan maka akan terjadi kelebihan permintaan (shortage). Oleh karena itu, 

mekanisme pasar akan mendorong harga untuk kembali menuju titik keseimbangan (Mankiw, 2018). 

Dalam konteks PT Indofood Sukses Makmur Tbk, perusahaan harus menyesuaikan jumlah produksi dengan 

kondisi permintaan pasar agar tidak terjadi kelebihan produksi maupun kekurangan produk di pasar 

Tabel 1: Analisis Penerapan Keseimbangan Harga pada PT Indofood 

Aspek yang Dianalisis Penerapan pada Pt Indofood Hubungan dengan 

Teori Ekonomi 

Permintaan Produk Penawaran Produk Permintaan meningkat 

ketika harga 

terjangkau 

Penawaran Produk Produk seperti mi instan memiliki 

permintaan tinggi 

Produsen 

meningkatkan 

penawaran saat 

permintaan meningkat 

Penetapan Harga Harga disesuaikan dengan daya beli 

masyarakat 

Harga terbentuk dari 

interaksi permintaan 

dan penawaran 
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Distribusi Produk Distribusi luas ke berbagai daerah Distribusi menjaga 

stabilitas pasar 

Efisiensi Produksi Menggunakan teknologi produksi 

modern 

Efisiensi ekonomi 

tercapai melalui 

optimalisasi sumber 

daya 

 

Analisis Hubungan Harga, Permintaan, dan Penawaran 

Tabel berikut menggambarkan hubungan sederhana antara harga, permintaan, dan penawaran. 

Tabel 2: Hubungan Tingkat Harga, Konsumnen, dan Penawaran 

Tingkat Harga Permintaan Konsumen Penawaran Produsen 

Rendah Tinggi Rendah 

Sedang Sedang Sedang 

Tinggi Rendah Tinggi 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa ketika harga produk berada pada tingkat rendah maka 

permintaan konsumen cenderung meningkat karena produk menjadi lebih terjangkau. Sebaliknya, produsen 

cenderung menawarkan produk dalam jumlah lebih sedikit karena keuntungan yang diperoleh relatif kecil. 

Namun ketika harga meningkat, produsen akan meningkatkan jumlah produksi karena potensi keuntungan yang 

lebih besar, sementara permintaan konsumen cenderung menurun. Kondisi ini menunjukkan bahwa harga memiliki 

peran penting dalam menentukan keseimbangan antara permintaan dan penawaran (Samuelson & Nordhaus, 

2010). 

Hubungan Keseimbangan Harga dengan Efisiensi Ekonomi 

Efisiensi ekonomi merupakan kondisi ketika sumber daya yang tersedia digunakan secara optimal untuk 

menghasilkan output yang maksimal dengan biaya yang minimal. Dalam konteks perusahaan, efisiensi ekonomi 

dapat dicapai apabila perusahaan mampu menyesuaikan jumlah produksi dengan kebutuhan pasar. 

Proses hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Permintaan Konsumen - Penawaran Produsen  - Keseimbangan  Harga - Penentuan Jumlah Produksi - 

Efisiensi Ekonomi 

Melalui mekanisme tersebut perusahaan dapat menentukan jumlah produksi yang sesuai dengan kebutuhan pasar 

sehingga penggunaan sumber daya menjadi lebih efisien. Dengan demikian, penerapan teori keseimbangan harga 

dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi ekonomi sekaligus mempertahankan stabilitas kegiatan 

produksi dan distribusi produk (Pindyck & Rubinfeld, 2018; Mankiw, 2018) 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari studi tentang penerapan prinsip keseimbangan harga dalam memperoleh efisiensi 

ekonomi, disimpulkan bahwa proses interaksi antara permintaan dan penawaran sangat berperan dalam 

menetapkan harga terbaik di pasar. Prinsip keseimbangan harga menggambarkan bahwa harga yang seimbang 

terjadi saat jumlah barang yang diminta oleh pembeli sesuai dengan jumlah barang yang disediakan oleh penjual. 
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Pada kondisi ini pasar berada dalam keadaan stabil sehingga tidak terjadi kelebihan permintaan maupun kelebihan 

penawaran. Dalam konteks perusahaan, penerapan konsep tersebut dapat dilihat pada aktivitas produksi, penetapan 

harga, serta strategi distribusi yang dilakukan oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Perusahaan berupaya 

menyesuaikan jumlah produksi dengan tingkat permintaan pasar agar produk yang dihasilkan dapat terserap secara 

optimal. Selain itu, penetapan harga produk yang relatif terjangkau bagi masyarakat juga menjadi salah satu 

strategi perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa penerapan teori keseimbangan harga dapat membantu perusahaan dalam mengalokasikan 

sumber daya secara lebih efektif dan efisien. Dengan memahami dinamika permintaan pasar serta mengelola 

penawaran produk secara tepat, perusahaan dapat meminimalkan risiko kelebihan produksi maupun kekurangan 

pasokan di pasar. Kondisi tersebut pada akhirnya akan mendukung tercapainya efisiensi ekonomi, yaitu 

penggunaan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan output yang maksimal. Dengan cara ini, teori 

keseimbangan harga bukan hanya penting dalam studi ekonomi secara konsep, tetapi juga memiliki penggunaan 

yang nyata dalam aktivitas bisnis perusahaan.Dengan menerapkan konsep ini, perusahaan mampu meningkatkan 

efektivitas produksi, menjaga kestabilan harga dalam pasar, serta memperkuat posisi bersaing di sektor makanan 

dan minuman. 
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